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 Abstract: The purpose of this research was to determine the relationship 

between problem solving ability and understanding of mathematical concepts 

on the ability of Computer Self-Efficacy. This research is quantitative with 

Correlational Design. The data collection techniques of this research are 

problem solving test, concept understanding test, and Computer Self-Efficacy 

questionnaire. The sampling technique of this research is probability sampling. 

The sample of this research was 35 students of class XI MIPA at SMA Negeri 6 

Bandar Lampung. The data analysis technique used Multiple Linear Regression 

analysis. The results showed that there was a relationship between problem 

solving abilities and computer self-efficacy, there was a relationship between 

the ability to understand mathematical concepts and the ability to computer self-

efficacy, and there was a relationship between problem solving abilities and 

understanding mathematical concepts with students' computer self-efficacy. The 

effect of problems solving ability and understanding of mathematical concepts 

on the ability of Computer Self-Efficacy is 55.6%. 
 

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kemampuan 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan 

Computer Self-Efficacy. Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan Correlational 

Design. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu tes pemecahan masalah, 

tes pemahaman konsep, dan angket Computer Self-Efficacy. Teknik sampling 

penelitian ini yaitu probability sampling. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 

35 peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 6 Bandar Lampung. Teknik 

analisis data menggunakan analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan kemampuan pemecahan masalah 

dengan Computer Self-Efficacy, terdapat hubungan kemampuan pemahaman 

konsep matematis dengan kemampuan Computer Self-Efficacy, dan terdapat 

hubungan kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematis 

dengan Computer Self-Efficacy peserta didik. Besar pengaruh kemampuan 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan 

Computer Self-Efficacy yaitu sebesar 55,6%. 
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PENDAHULUAN 
 

Kemampuan pemecahan masalah berguna dalam mengembangkan potensi pengetahuan dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah peserta didik yang kelak dihadapi di lingkungan 

pendidikan ataupun di masyarakat (Son et. al., 2020). Kemampuan pemecahan masalah sebagai suatu 

keterampilan membuat keputusan dan menarik kesimpulan masalah berdasarkan pemikiran logis, 

rasional, kritis, cerdas, jujur, efisien, dan efektif (Arifin & Aprisal, 2020; Rohmah & Sutiarso, 2018). 

Melalui kemampuan pemecahan masalah diharapkan peserta didik dapat menemukan konsep 

matematika yang dipelajari dan memahami penggunaan konsep tersebut dalam menyelesaikan 

masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah memungkinkan peserta didik untuk dapat memecahkan 

masalah sehari-hari, belajar tentang ilmu rasional, terampil dalam mengaplikasikan matematika, dan 

memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika (Yasin et. al., 2020). 

Pemecahan masalah dianggap sebagai jantung dalam pembelajaran matematika, karena semua 

kegiatan kreatif matematika menuntut tindakan pemecahan masalah. Selain kemampuan pemecahan 

masalah matematis, kemampuan pemahaman konsep matematis juga perlu diasah peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis memudahkan peserta didik dalam menghadapi dan 

menyelesaikan permasalahan dalam ilmu matematika (P. Diana et. al., 2020). Memahami konsep 

dalam proses belajar matematika dapat menunjang peserta didik dalam memilih rancangan 

penyelesaian serta dapat memudahkan peserta didik dalam menyimpulkan konsep secara tepat 

(Inayatusufi et. al., 2020; Ntjalama et. al., 2020). Penguasaan suatu konsep memungkinkan peserta 

didik dalam memperoleh pengetahuan baru yang tidak terbatas (Febriantika, 2019; Selfia et. al., 

2020). Kemampuan pemahaman konsep berhubungan dengan pola berpikir yang sistematis dan 

rasional pada saat memecahkan suatu masalah.  

Kemampuan pemahaman konsep yang baik membutuhkan komitmen peserta didik dalam 

memilih cara belajar yang bermakna dan lebih dari sekedar menghafal (Sukaesih et. al., 2020; Wahyu 

et. al., 2020), tetapi membutuhkan motivasi peserta didik dalam mencari hubungan konseptual antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang dipelajari di dalam kelas (Sundary et. al., 2020). 

Peserta didik dengan kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik dapat meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah, mengklasifikasikan dan mengkatagorikan informasi, bekerja 

dengan konsep-konsep abstrak serta melakukan perhitungan matematika secara sistematis dan 

komplek (Diana et. al., 2021; Habibi et. al., 2020). Apabila peserta didik tidak memiliki kemampuan 

pemahaman konsep yang cukup, maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran matematika. Kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang baik, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan Computer Self-Efficacy 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan Computer Self Efficacy sebagai suatu pendapat seseorang terkait kapabilitas dalam 

mengorganisasikan tugas atau kemampuan melaksanakan perilaku yang berkaitan dengan komputer 

(Bunyamin & Sauda, 2019; Indah et. al., 2021). Karakteristik kunci dari kemampuan diri yaitu 

komponen skill (keahlian) dan ability (kemampuan) dalam hal mengorganisir dan melaksanakan 

suatu perilaku atau tindakan (Bunyamin & Sauda, 2019; Saufika & Mahmud, 2018). Kemampuan 

berkomputer menggambarkan persepsi seseorang mengenai kemampuannya mempergunakan 

komputer guna menyelesaikan suatu tugas yang menggunakan program tertentu seperti paket-paket 

software untuk analisis data dalam menyelesaikan berbagai tugas-tugasnya (Indah et. al., 2021; 

Thahir et. al., 2019). Kemampuan Computer Self Efficacy yang baik akan membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, diperoleh data bahwa masih 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan pemahaman konsep matematis, 

dan kemampuan Computer Self Efficacy peserta didik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 



Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pemahaman Konsep Matematis terhadap Kemampuan  

Computer Self-Efficacy  217   

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol. 6, No. 2 (2021) 

peserta didik masih menganggap bahwa belajar matematika sangat sulit untuk dipahami, pelajaran 

yang kurang menyenangkan, rendahnya minat peserta didik belajar matematika, dan kurangnya 

variasi soal matematika yang mengaitkan dengan pemecahan masalah dan pemahaman konsep. 

Peserta didik juga belum mengoptimalkan keahlian yang dimiliki dan tidak dapat menganalisis serta 

mengkomunikasikan penyelesaiannya, karena peserta didik hanya terpaku pada contoh yang telah 

diberikan dan masih mengalami kesulitan dalam penuntasan materi yang dijelaskan. Peserta didik 

belum mampu menguraikan dan memecahkan masalah matematis yang berkaitan dengan lingkungan 

dan kehidupan sehari-hari, ketika peserta didik dihadapkan pada suatu soal cerita matematis yang 

diintegrasikan dengan permasalahan lingkungan peserta didik masih belum membiasakan untuk 

menulis apa yang diketahui dan yang menjadi pertanyaan dalam soal, sehingga masih sering terjadi 

salah penafsiran maksud dari soalnya, dan juga peserta didik masih ragu dahkan tidak sesekali untuk 

menggambarkan ilustrasi soal, akibatnya peserta didik sering kesulitan ketika menyelesaikan soal.   

Beberapa penelitian relevan tentang pemecahan masalah matematis telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis melalui penerapan model pembelajaran CORE dengan pendekatan Open Ended 

(Wahyuningtyas et al., 2020), dan kemampuan pemecahan masalah matematis dapat meningkat 

melalui model Guided Discovery Learning dan model Problem Based Learning (Amalia et al., 2020). 

Terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis melalui pembelajaran Matematika 

Realistik berbasis Etnomatematika (Akbar et. al., 2020), dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dapat meningkat melalui penerapan model kooperatif tipe Scramble dengan pendekatan 

kontekstual (Setiani & Lukman, 2020). Terdapat pengaruh dimensi Computer Self-Efficacy terhadap 

prestasi akademik mahasiswa (Bunyamin & Sauda, 2019), Computer Self-Efficacy berpengaruh 

positif terhadap minat pelaku UMKM dalam menerapkan teknologi informasi akuntansi (Widiyasari 

& Achadiyah, 2019). Kekurangan dari beberapa penelitian tersebut yaitu masih belum terfokus dalam 

mendeskripsikan dan mengulas tentang kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan 

pemahaman konsep matematis, dan kemampuan Computer Self-Efficacy. 

 Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah peneliti akan meneliti hubungan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap 

kemampuan Computer Self-Efficacy. Berdasarkan kajian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk melihat hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan Computer Self-Efficacy peserta 

didik. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional (Correlational Desaign) (Creswell, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis terhadap kemampuan Computer Self-Efficacy peserta didik. Penelitian ini dilakukan 

kepada peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 6 Bandar Lampung pada semester genap tahun 

ajaran 2020/2021. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 peserta didik kelas XI MIPA. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan angket. Instrumen 

penelitian menggunakan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis, tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis, dan angket kemampuan Computer Self-Efficacy. Penelitian 

korelasional yang digunakan akan mendapatkan data berupa angka yang akan dianalisis 

menggunakan analisis Regresi Linear Berganda sehingga mempermudah peneliti untuk menganalisis 

data yang telah diperoleh. Teknik analisis data meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji regresi linear sederhana, uji regresi linear berganda, 

koefisien determinasi (𝑅2), uji parsial (Uji T), dan uji simultan (Uji F) (Novalia & Syazali, 2014). 
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HASIL PENELITIAN 

 

Pengambilan data tes pemecahan masalah matematis, tes pemahaman konsep matematis, dan 

angket kemampuan Computer Self-Efficacy dilakukan pada kelas kelas yang menjadi sampel 

penelitian. Data nilai yang telah diperoleh kemudian dicari nilai tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠) dan terendah 

(𝑋𝑚𝑖𝑛). Kemudian dicari ukuran tendensi sentralnya yang meliputi rataan (�̅�), median (𝑀𝑒), modus 

(𝑀0), dan ukuran variasi kelompok meliputi jangkauan (𝑅) dan simpang baku (𝑆𝑑), yang kemudian 

dapat dirangkum dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Pemecahan Masalah Matematis, Pemahaman Konsep 

Matematis, dan Kemampuan Computer Self-Efficacy 

Data 𝐗𝐦𝐚𝐱 𝐗𝐦𝐢𝐧 

Ukuran Terdensi 

Sentral 

Ukuran Variansi 

Kelompok 

x̅ Mo Me R Sd 

Pemecahan Masalah 100 50,00 74,11 75,00 75,00 50,00 12,68 

Pemahaman Konsep  88,00 56,00 71,66 72,00 72,00 32,00 7,64 

Computer Self-Efficacy 86,67 60,95 71,54 65,71 70,48 25,71 7,38 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 2., dapat dilihat bahwa hasil pemecahan masalah matematis sedikit lebih 

tinggi dari hasil pemahaman konsep matematis dan kemampuan Computer Self-Efficacy. Hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai rata-rata (�̅�) sebesar 74,11, nilai yang modus (𝑀0) sebesar 75,00 dan memiliki 

range sebesar 32, dan menghasilkan nilai standar deviasi cukup kecil yaitu 7,64. 

Langkah selanjutnya akan dilakukan analisis data yang berupa uji normalitas Kolmogorov 

Smirnov pada hasil kemampuan numerik peserta didik pada sampel penelitian. Keputusan uji dalam 

uji normalitas Kolmogorov Smirnov yaitu apabila nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >  𝑎 = 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Data dalam Tabel 2. merupakan rangkuman hasil uji normalitas kelompok data. 

 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Data 𝒑 − 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 Signifikansi Keputusan 

Pemecahan Masalah 0,200 0,05 Beristribusi Normal 

Pemahaman Konsep 0,200 0,05 Beristribusi Normal 

Computer Self-Efficacy 0,200 0,05 Beristribusi Normal 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 2, hasil dari perhitungan uji normalitas pada data pemecahan masalah 

matematis, pemahaman konsep matematis, dan kemampuan Computer Self-Efficacy peserta didik 

pada taraf signifikansi 𝑎 = 0,05 dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa data yang diperoleh berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal karena sesuai dengan kriteria dimana nilai 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼. 

Selanjutnya akan dilakukan uji linearitas dilakukan untuk melihat linier atau tidak nya secara 

signifikan data dalam suatu penelitian. Uji linearitas digunakan untuk uji prasyarat dalam analisis 

regresi linier berganda. Data dalam Tabel 3. merupakan rangkuman hasil uji linearitas data. 

 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Linearitas 

Data 𝒑 − 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 Signifikansi Keputusan 

Computer Self-Efficacy * Pemecahan Masalah 

Matematis 
0,543 0,05 Linear 

Computer Self-Efficacy * Pemahaman Konsep 

Matematis 
0,991 0,05 Linear 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 
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Berdasarkan Tabel 3., dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

pemecahan masalah matematis dengan kemampuan Computer Self-Efficacy dan juga terdapat 

hubungan yang linear antara pemahaman konsep matematis dengan kemampuan Computer Self-

Efficacy.  

Langkah berikutnya yaitu melakukan uji multikolinearitas untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi antara variabel bebas dalam model regresi. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini 

dilakukan pada data nilai pemecahan masalah matematis dan pemahaman konsep matematis terhadap 

kemampuan Computer Self-Efficacy. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat 

dari besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Hasil perhitungan uji multikolinearitas 

disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 4., dapat disimpulkan bahwa data pemecahan masalah matematis dan 

pemahaman konsep matematis tidak terjadi multikolinearitas karena nilai Tolerance > 0,10 dan juga 

nilai VIF < 10.  

Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas digunakan 

untuk mengetahui atau menilai apakah ada ketidaksamaan varian dan residual antara satu pengamatan 

dengan pengamatan yang lain dalam model regresi linear disebut juga heterokedastisitas. Metode 

pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Dalam Tabel 5. 

merupakan hasil perhitungan uji heterokedastisitas pada taraf signifikansi ∝= 5%. 

 

Tabel 5. Rangkuman Uji Heterokedastisitas 

Data 𝒑 − 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 Signifikansi 

Pemecahan Masalah Matematis 0,277 0,05 

Pemahaman Konsep Matematis 0,977 0,05 

Dependent Variable: Abs-Computer Self-Efficacy 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 5., dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena 

nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 = 0,05.  

Langkah berikutnya yaitu melakukan uji autokorelasi. Uji autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan jenis analisis salah yaitu Uji Durbin Waston. Hasil perhitungan uji autokorelasi pada 

taraf signifikansi ∝= 5% disajikan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rangkuman Uji Autokorelasi 

Statistik Hasil Data 

Durbin Watson 2,015 

𝐝𝐔 1,5838 

𝟒 − 𝐝𝐔 2,4162 

Kesimpulan 2,015 < 1,583 < 2,4162 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 6., dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi karena nilai 

Durbin Watson (2,015) terletak diantara dU (1,5838) dan 4 −dU (2,4162). Berdasarkan hasil 

asumsi klasik di atas, langkah berikutnya yaitu melakukan analisis Regresi Linier Berganda. Analisis 

Regresi Linier Berganda digunakan untuk melihat hubungan secara linier antara dua atau lebih 

Data Tolerance VIF 

Pemecahan Masalah Matematis 0,902 1,109 

Pemahaman Konsep Matematis 0,902 1,109 

Dependent Variable: Computer Self-Efficacy 
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variabel independen (𝑋) dan variabel dependen (𝑌). Analisis ini untuk mengetahui hubungan 

pemecahan masalah matematis dan pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan Computer 

Self-Efficacy peserta didik. Perhitungan uji Regresi Linear Berganda dalam penelitian ini 

menggunakan program SPSS. Hasil dari analisis Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada Tabel 

7. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 13,463 4,098  3,285 0,003 

Pemecahan_Masalah 0,264 0,068 0,492 3,900 0,000 

Pemahaman_Konsep 0,361 0,106 0,427 3,391 0,002 

a. Dependent Variable: Computer_Self_Efficacy 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 7., diperoleh juga model persamaan regresi linier berganda adalah  

�̂� = 13,463 + 0,264𝑋1 + 0,361𝑋2 

Nilai 13,463 merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika tidak terdapat kenaikan 

kemampuan Computer Self-Efficacy, maka pemecahan masalah matematis dan pemahaman konsep 

matematis akan mencapai 13,463. Adapun nilai 0,264 merupakan koefisien regresi yang 

menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk kemampuan Computer Self-Efficacy, 

maka akan terdapat kenaikan pemecahan masalah matematis sebesar 0,264. Kemudian nilai 0,361 

merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk 

kemampuan Computer Self-Efficacy, maka akan terdapat kenaikan pemahaman konsep matematis 

sebesar 0,361. 

Uji berikutnya yaitu uji koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

pemecahan masalah matematis dan pemahaman konsep matematis dalam menerangkan variasi 

variabel kemampuan Computer Self-Efficacy. Nilai koefisien determinasi adalah nol dari satu. Hasil 

dari koefisien determinasi (𝑅2) dalam analisis Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,745a 0,556 0,527 4,09832 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 8., dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemecahan masalah matematis dan 

pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan Computer Self-Efficacy yaitu sebesar 55,6%, 

hal ini karena diperoleh hasil yaitu nilai 𝑅2 = 0,556.  

Uji selanjutnya yang dilakukan dalam analisis Regresi Linear Berganda yaitu uji t. Uji t 

bertujuan untuk melihat hubungan dua variabel 𝑋 dengan variabel 𝑌 secara parsial (sendiri). Hasil 

dari uji t dalam analisis Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Berdasarkan Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pemecahan masalah 

matematis dengan kemampuan Computer Self-Efficacy dan juga terdapat hubungan antara 

pemahaman konsep matematis dengan kemampuan Computer Self-Efficacy, hal ini dikarenakan nilai 

𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05. 

Uji terakhir yang dilakukan dalam analisis Regresi Linear Berganda yaitu Uji F, uji F bertujuan 

untuk melihat pengaruh dua variabel X terhadap variabel Y secara simultan (bersama-sama). Hasil 

dari uji F dalam analisis Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Hasil Uji F dalam Analisis Regresi Linear Berganda 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 651,378 2 325,689 19,391 0,000b 

Residual 520,683 31 16,796   

Total 1172,061 33    

a. Dependent Variable: Computer_Self_Efficacy 

b. Predictors: (Constant), Pemahaman_Konsep, Pemecahan_Masalah 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan Tabel 9., dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat hubungan pemecahan masalah 

matematis dan pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan Computer Self-Efficacy, hal ini 

dikarenakan nilai 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05.  

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, maka disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan pemecahan masalah matematis dan pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan 

Computer Self-Efficacy. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan pemahaman konsep matematis dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan Computer Self-Efficacy peserta didik. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti memiliki 

hubungan dengan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Hulaikah et al., diperoleh 

hasil bahwa terdapat pengaruh experiential learning dan adversity quotients dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang (Hulaikah et. al., 2020). Kemudian penelitian 

dilakukan oleh Arahman, mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran online menggunakan aplikasi zoom terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika (Arahman, 2020). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Novindra dan Rasmini, 

mendapatkan hasil bahwa Computer Self-Efficacy berpengaruh positif padaminat penggunaan e-SPT 

(Novindra & Rasmini, 2017). Kelebihan dari penelitian ini dibandingkan penelitian tersebut adalah 

peneliti tidak hanya terfokus kepada satu kemampuan saja, akan tetapi pada penelitian ini akan 

meneliti tentang hubungan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan pemahaman 

konsep matematis terhadap kemampuan Computer Self-Efficacy. 

Proses penelitian dilakukan untuk melihat setiap indikator dari pemecahan masalah matematis, 

pemahaman konsep matematis, dan kemampuan Computer Self-Efficacy peserta didik. Indikator dari 

kemampuan pemecahan masalah matematis meliputi kemampuan memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. 

Kemudian indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematis meliputi kemampuan 

menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh dan bukan cotoh dari suatu konsep, dan 

mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu 

konsep, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Selanjutnya indikator 

kemampuan Computer Self-Efficacy meliputi kemampuan individu karena sering menggunakan 

komputer, keyakinan tentang kepercayaan diri individu dalam menyelesaikan tugas-tugas 

komuterisasi terkait pelajaran matematika dengan baik, dan keyakinan pada kemampuan 

menggunakan softwere dan sistem ketika menghadapi situasi yang lebih sulit dan bervariasi dalam 

pembelajaran matematika. 

Hasil analisis statistik deskriptif tentang kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung secara umum masih tergolong rata-rata yaitu 74,11, 

kemudian nilai kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik juga masih tergolong rata-
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rata yaitu 71,66, sedangkan nilai kemampuan Computer Self-Efficacy peserta didik juga masih 

tergolong dibawah rata-rata yaitu 71,54. Merujuk dari hasil yang telah diperoleh, masih banyak 

peserta didik yang belum menguasai pemecahan masalah matematis, pemahaman konsep matematis, 

dan kemampuan Computer Self-Efficacy. Oleh karena itu perlu ditingkatkannnya lagi kemampuan 

pemecahan masalah matematis, pemahaman konsep matematis, dan kemampuan Computer Self-

Efficacy peserta didik. Melalui hasil tersebut pendidik diharapkan dapat memberikan solusi terbaik 

dalam mengasah dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, pemahaman konsep 

matematis, dan kemampuan Computer Self-Efficacy peserta didik. Oleh karena itu permasalahan ini 

perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh mengingat peranan matematika yang begitu 

penting. 

Hasil analisis Regresi Linear Beganda menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan pemahaman konsep matematis berpengaruh positif terhadap kemampuan Computer 

Self-Efficacy peserta didik menghasilkan nilai koefisien determinasi 55,6%, hal ini berarti bahwa 

55,6% kemampuan Computer Self-Efficacy dapat ditentukan oleh pemecahan masalah matematis dan 

pemahaman konsep matematis secara bersama-sama, dengan uji bahwa pengaruh variabel-variabel 

lain diabaikan. Implikasinya adalah dengan kemampuan Computer Self-Efficacy di bawah rata-rata 

tersebut, maka pengaruhnya positif adalah menjadikan kemampuan Computer Self-Efficacy 

matematika peserta didik juga di bawah rata-rata. 

Berdasarkan hasil uji t (uji untuk melihat hubungan dua variabel bebas dengan variabel terikat 

secara parsial) dalam analisis Regresi Linear Berganda, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kemampuan Computer Self-

Efficacy. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hasil dari kemampuan Computer Self-Efficacy juga 

selaras dengan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Dalam 

penelitian ini dapat dilihat hasil nyata dari kemampuan Computer Self-Efficacy dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik di sekolah (Yusuf et. al., 2020). Apabila kemampuan 

Computer Self-Efficacy meningkat, maka kemampuan pemecahan masalah matematis juga akan 

meningkat dan begitupun sebaliknya (Sagita et. al., 2020). Kesimpulan kedua yaitu terdapat 

hubungan antara kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kemampuan Computer Self-

Efficacy peserta didik. Hasil tersebut juga mengindikasikan bahwa hasil dari kemampuan Computer 

Self-Efficacy juga selaras dengan hasil penelitian kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik (Sutiarso & Coesamin, 2018). Dalam penelitian ini dapat dilihat hasil nyata dari kemampuan 

Computer Self-Efficacy dan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik di sekolah. 

Apabila kemampuan Computer Self-Efficacy meningkat, maka kemampuan pemahaman konsep 

matematis juga akan meningkat dan begitupun sebaliknya (Bunyamin & Sauda, 2019). 

Selanjutnya hasil uji F (uji untuk melihat hubungan dua variabel bebas dengan variabel terikat 

secara simultan (bersama-sama) dalam analisis Regresi Linear Berganda, diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dengan kemampuan Computer Self-Efficacy peserta didik. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa hasil dari kemampuan Computer Self-Efficacy juga selaras dengan 

hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Dalam penelitian ini dapat dilihat hasil nyata dari kemampuan Computer 

Self-Efficacy, kemampuan pemecahan masalah matematis, dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis didik di sekolah. Apabila kemampuan Computer Self-Efficacy meningkat, maka 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan pemahaman konsep matematis juga 

akan meningkat dan begitupun sebaliknya. Kemampuan Computer Self-Efficacy, kemampuan 

pemecahan masalah matematis, dan kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan 

kemampuan matematika yang sangat penting dan perlu dikuasai peserta didik, karena kemampuan 

Computer Self-Efficacy, kemampuan pemecahan masalah matematis, dan kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang baik akan dapat menunjang peserta didik dalam belajar dan menyelesaikan 

berbagai permasalahan matematika (Indah et. al., 2021). 
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Model persamaan regresi linier berganda yang diperoleh yaitu �̂� = 13,463 + 0,264𝑋1 +
0,361𝑋2. Hal tersebut dapat diartikan bahwa nilai 13,463 merupakan nilai konstanta yang 

menunjukkan bahwa jika tidak terdapat kenaikan kemampuan Computer Self-Efficacy, maka 

pemecahan masalah matematis dan pemahaman konsep matematis akan mencapai 13,463. Adapun 

nilai 0,264 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap ada penambahan 1 angka 

untuk kemampuan Computer Self-Efficacy, maka akan terdapat kenaikan pemecahan masalah 

matematis sebesar 0,264. Kemudian nilai 0,361 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan 

bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk kemampuan Computer Self-Efficacy, maka akan 

terdapat kenaikan pemahaman konsep matematis sebesar 0,361. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan kemampuan Computer 

Self-Efficacy peserta didik, terdapat hubungan kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

kemampuan Computer Self-Efficacy peserta didik, dan terdapat hubungan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kemampuan Computer 

Self-Efficacy peserta didik. Besar pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap kemampuan Computer Self-Efficacy yaitu 

sebesar 55,6%. 

Peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang hubungan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan pemahaman konsep matematis dengan kemampuan 

Computer Self-Efficacy peserta didik, hendaknya dapat diperluas dan dapat memilih sampel 

penelitian yang lebih banyak lagi. Hal tersebut bertujuan untuk melihat tingkat keefektifan dalam 

meneliti hubungan kemampuan pemecahan masalah matematis dan pemahaman konsep matematis 

dengan kemampuan Computer Self-Efficacy peserta didik. 
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